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PERBUATAN HUKUM SANKSI ADAT PENYAMIL DI DESA
PAKRAMAN TANGGAHAN PEKEN, DESA SULAHAN,




































dari  bangsa  Indonesia,  yang  sebagian  besar
peraturan hukum adat tidak tertulis, namun hukum





























diberdayakan  guna  mewujudkan  kehidupan
Krama  Bali  yang  berdaulat  secara  politik,
berdikari secara ekonomi, dan berkepribadian
dalam kebudayaan.
Setiap  Desa  Pakraman  harus  tetap
berpedoman dan tunduk kepada aturan Hukum
Nasional yang berlaku di Indonesia. Fungsi dari




apabila Awig-awig  itu  dilanggar  maka  dapat
dikenakan sanksi sesuai dengan berat ringannya




untuk  mengembalikan  keseimbangan  atau
menetralisir kegoncangan karena pelanggaran adat
yang  terjadi  di  lingkungan  Desa  Pakraman.
















Desa  Pakraman  Tanggahan  Peken
merupakan suatu Desa Pakraman yang hanya
mempunyai 1 (satu) Desa Pakraman Adat, yang










betapa  senangnya  menjadi  seka  gong  baru
megambel  satu  kali  datang  wedang  (kopi)
megambel dua kali dapat ajengan (nasi) dan yang
akhinya terjadi ketersinggungan yang akhirnya
melaporkan  ke  Prajuru  Desa  dan  dilakukan
sebuah  paruman  yang  akhirnya  menjatuhkan
Sanksi  Penyamil  berupa  dikenakan  banten
maprayascita di Pura Dalem Nyambu. Dan juga
dijatuhkan Sanksi Penyamil karena mengucapkan






dengan  Sanksi  Pecamil  yaitu  sanksi  yang
dikenakan kepada seorang yang mengucapkan

















Susut,  Kabupaten  Bangli.  Desa  Pakraman
Tanggahan  Peken  merupakan  desa  yang
menerapkan sanksi adat karena berbicara yang
tidak  pantas  yang  dari  pelanggaran  tersebut
dikenakan Sanksi Adat Penyamil.
Jenis penelitian  ini  adalah  penelitian
kualitatif. Pada  umumnya  penggunaan  jenis
penelitian kualitatif bertujuan untuk menguraikan,

































Penyamil  yang  ada  dan  diterapkan  Di  Desa
Pakraman Tanggahan Peken. Sanksi Penyamil
adalah Sanksi Adat yang terbilang ringan, yang
dijatuhkan  karena  pelanggaran  berhubungan





sisipan  “ny”  sehingga  di  Desa  Pakraman













Bahasa  Indonesia  merupakan  suatu  yang
diperbuat  (dilakukan),  tindakan,  dan  dapat
diartikan  sebagai  tingkah  laku.  Mengenai
perbuatan melawan hukum diperkuat dengan
adanya aturan dalam hukum nasional yaitu dalam
pasal  1365  Kitab  Undang-Undang  Hukum
Perdata yang berbunyi:  “tiap perbuatan yang
melanggar hukum dan membawa kerugian kepada
orang  lain,  mewajibkan orang  menimbulkan
kerugian  itu  karena  kesalahannya  untuk
menggantikan kerugian tersebut”. (Soimin, 2010:
336)
Menurut  I  Ketut  Bawa,  yang  dapat


















Tanggahan  Peken,  dapat  dijatuhkan  karena













Pakraman  Tanggahan  Peken  dapat  berfikir
terlebih  dahulu  sebelum  mengucapkan  atau
berkata-kata kepada orang lain.





kejiwaan  individu  itu  sendiri  dapat
menyebabkan  kejahatan  seperti  daya
emosional, rendahnya mental, sakit hati dengan
korban, dan dendam.
2) Faktor  ketidaktahuan  masyarakat  juga
merupakan  penyebab  terjadinya  tindak
kejahatan ujaran  kebencian  (hate  speech)
khususnya  penghinaan  yang  dilakukan
masyarakat.  Kurangnya sosialisasi/penyuluhan
kepada masyarakat inilah yang menyebabkan
kejahatan  ini  terjadi  di  masyarakat  yang
tergolong  tidak  tahu  akan  adanya  aturan








seseorang  kurang  bijaknya  menggunakan
sarana media internet ataupun komunikasi serta
tidak  ada batasan  dalam  penggunaan  alat
komunikasi. (Wawancara,4 Juni 2019)




















Penjatuhan  sanksi  terhadap  pelaku
pelanggaran adat, terkadang dapat menimbulkan
suatu akibat, baik pribadi maupun akibat yang lebih








Penyamil  yang  ada  di  Desa  Pakraman
































memberikan  dampak  dari  akibat  salah  ucap














Perbuatan  hukum  yang dapat  dikenakan
Sanki  Adat  Penyamil  Di  Desa  Pakraman









yaitu dapat  memberikan efek  jera kepada  orang
yang  melakukan  pelanggaran  dan  memberikan





paruman    tersebut  dicatatkan,  kerena  dari  pada
pencatatan tersebut dapat   menjadi bukti otentik
dan dapat  dijadikan pedoman  jika nantinya  ada
masyarakat yang melakukan kesalahan yang sama.
Suatu  Aturan  yang  ada  perlunya  dilakukan
sosialisasi  agar  terdapat  pemahaman  mengenai
aturan yang ada di Desa Pakraman  tersebut.
Hendaknya  Pararem  yang  dilakukan
melalui  Paruman    Adat  di  buat  secara  tertulis





dan  orang  atau  masyarakat  biasa  melakukan
kesalahan sanksi yang dikenakan lebih besar. Maka
dari itu Sanksi Adat yang akan dikenakan haruslah
dibuatkan pencatatan agar  tidak  terjadi  tumpang
tindih di lingkungan Desa Pakraman tersebut, agar





Iqbal,  Hasan.  2002.  Pokok-Pokok  Metodelogi
Penelitian Dan Aplikasi. Indonesia. halia
Kaler,  I.G.K.  1983.  Butir-butir Tercecer  tentang
Adat  Bali.  (Jilid  1dan2).  Denpasar  :  Bali
Agung.
Peraturan Daerah  Provinsi Bali  Nomor 3 Tahun
2003
Soimin, Soedharyo. 2010. Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata. Jakarta: Sinar Grafika
Soeroso, R. 2006. Praktik Hukum Acara Perdata.
Jakarta: Sinar Grafika
PERBUATAN HUKUM SANKSI ADAT PENYAMIL..........(Ni Made Radha Rani Devi, I Made Suta, 27-31)
